5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, FBIR, BOPO, dan ROA secara simultan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kecukupan Maodal Inti Bank
Go Public di Indonesia selama periode triwulan I tahun 2011 sampai dengan
triwulan Il tahun 2016. Besarnya pengaruh variabel LDR, IPR, APB, NPL,
IRR, PDN, FBIR, BOPO, dan ROA secara simultan terhadap kecukupan
modal inti pada Bank Go Public di Indonesia sebesar 55.2 persen, sedangkan
sisanya 44.8 persen dipengaruhi oleh variabel-variabel diluar variabel yang
diteliti. Dengan demikian hipotesis pertama menyatakan LDR, IPR, APB,
NPL, IRR, PDN, FBIR, BOPO, dan ROA secara simultan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kecukupan modal inti pada Bank Go
Public di Indonesia dapat diterima.

Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap Kecukupan Modal Inti dan berkontribusi sebesar 2,57 persen
terhadap Kecukupan Modal Inti pada Bank Go Public di Indonesia triwulan |
tahun 2011 sampai dengan triwulan 11 tahun 2016. Dengan demikian hipotesis
yang menyatakan bahwa LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap Kecukupan Modal Inti pada Bank Go Public di Indonesia

adalah ditolak.

104



105

Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap Kecukupan Modal Inti dan berkontribusi sebesar 13,34 persen
terhadap Kecukupan Modal Inti pada Bank Go Public di Indonesia triwulan |
tahun 2011 sampai dengan triwulan 11 tahun 2016. Dengan demikian hipotesis
yang menyatakan bahwa IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap Kecukupan Modal Inti pada Bank Go Public di Indonesia
adalah diterima.

Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap Kecukupan Modal Inti dan berkontribusi sebesar 1,16 persen
terhadap Kecukupan Modal Inti pada Bank Go Public di Indonesia triwulan |
tahun 2011 sampai dengan triwulan 11 tahun 2016. Dengan demikian hipotesis
yang menyatakan bahwa APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap Kecukupan Modal Inti pada Bank Go Public di Indonesia
adalah ditolak.

Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap Kecukupan Modal Inti dan berkontribusi sebesar 3,22 persen
terhadap Kecukupan Madal Inti pada Bank Go Public di Indonesia triwulan |
tahun 2011 sampai dengan triwulan 11 tahun 2016. Dengan demikian hipotesis
yang menyatakan bahwa NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap Kecukupan Modal Inti pada Bank Go Public di Indonesia
adalah ditolak.

Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap Kecukupan Modal Inti dan berkontribusi sebesar 1,82 persen

terhadap Kecukupan Modal Inti pada Bank Go Public di Indonesia triwulan |
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tahun 2011 sampai dengan triwulan 11 tahun 2016. Dengan demikian hipotesis
yang menyatakan bahwa IRR secara parsial memiliki pengaruh positif atau
negatif yang signifikan terhadap Kecukupan Modal Inti pada Bank Go Public
di Indonesia adalah ditolak.

Variabel PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap Kecukupan Modal Inti dan berkontribusi sebesar 16,35 persen
terhadap Kecukupan Modal Inti pada Bank Go Public di Indonesia triwulan |
tahun 2011 sampai dengan triwulan 1l tahun 2016. Dengan demikian hipotesis
yang menyatakan bahwa PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap Kecukupan Modal Inti pada Bank Go Public di Indonesia
adalah diterima.

Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang-signifikan
terhadap Kecukupan Modal Inti dan berkontribusi sebesar 3,52 persen
terhadap Kecukupan Modal Inti pada Bank Go Public di Indonesia triwulan |
tahun 2011 sampai dengan triwulan 11 tahun 2016. Dengan demikian hipotesis
yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap Kecukupan Modal Inti pada Bank Go Public di Indonesia
adalah diterima.

Variabel BOPO secara parsial memiliki - pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap Kecukupan Modal Inti dan berkontribusi sebesar 0,14
persen terhadap Kecukupan Modal Inti pada Bank Go Public di Indonesia
triwulan | tahun 2011 sampai dengan triwulan Il tahun 2016. Dengan

demikian hipotesis yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial memiliki
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pengaruh negatif yang signifikan terhadap Kecukupan Modal Inti pada Bank
Go Public di Indonesia adalah ditolak.

Variabel ROA secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap Kecukupan Modal Inti dan berkontribusi sebesar 2,10 persen
terhadap Kecukupan Modal Inti pada Bank Go Public di Indonesia triwulan |
tahun 2011 sampai dengan triwulan Il tahun 2016. Dengan demikian hipotesis
yang menyatakan bahwa ROA secara parsial memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap Kecukupan Modal Inti pada Bank Go Public di Indonesia
adalah ditolak.

Variabel yang memiliki pengaruh paling besar terhadap kecukupan modal inti
pada penelitian ini adalah variabel PDN dengan koefisien determinasi parsial

(r?) sebesar 16,35 persen.

Keterbatasan Penelitian

Populasi penelitian ini hanya pada Bank Go Public di Indonesia yang
terdaftar pada Bank Indonesia, sampel yang digunakan pada penelitian ini
yaitu : PT BANK BUMI ARTA, Tbk, PT BANK NATIONALNOBU, Thbk,
PT BANK CAPITAL INDONESIA, Tbk, dan PT BANK QNB
INDONESIA, Thk.

Periode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hanya periode tahun 2011
triwulan | sampai dengan tahun 2016 triwulan I1.

Penelitian ini hanya akan membahas pengaruh variabel bebas LDR, IPR,
APB, NPL, IRR, PDN, FBIR, BOPO, dan ROA terhadap variabel terikat

yaitu Kecukupan Modal Inti.
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5.3 Saran

Dalam penelitian penulis menyadari bahwa hasil dalam penelitian yang

telah dilakukan masih terdapat banyak kekurangan dan keterbatasan yang belum

sempurna, untuk itu penulis menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat

bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan hail penelitian

ini:

1.  Bagi pihak Bank yang diteliti.

a.

Kepada bank sampel penelitian yaitu Bank Capital Indonesia, Bank
Nationalnobu, dan Bank QNB Indonesia disarankan untuk
memperbaiki kecukupan modal inti dikarenakan trend modal inti turun
sehingga kecukupan modal inti memgalami peningkatan.

Kepada bank sampel penelitian yaitu Bank Bumi Arta, Bank
Nationalnobu, dan Bank QNB Indonesia disarankan untuk
meningkatkan surat berharga dikarenakan trend IPR turun sehingga IPR
dapat mengalami peningkatan.

Kepada bank sampel penelitian yaitu Bank Bumi Arta, Bank
Nationalnobu, dan Bank Capital Indoneisa disarankan untuk
meningkatkan pendapatan diluar bunga melalui pemberian jasa
dikarenakan trend FBIR turun sehingga FBIR dapat mengalami
peningkatan.

Kepada Bank QNB Indonesia disarankan untuk memperbaiki BOPO
dikarenakan BOPO diatas 100% sehingga laba rendah.

Kepada selurun bank sampel penelitian disarankan untuk

memperhatikan tingkat nilai tukar apakah mengalami kenaikan atau
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penurunan sehingga bisa terhindar dari risiko nilai tukar sehingga PDN
bisa berada di posisi yang aman dan menguntungkan.
Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil judul sejenis, sebaiknya mencakup
periode penelitian yang lebih panjang dari sebelumnya dengan harapan
memperoleh hasil penelitian yang lebih baik. Dalam hal menggunakan
variabel bebas untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah dan juga
perlu mempertimbangkan subyek penelitian yang akan digunakan dengan

melihat perkembangan perbankan Indonesia.
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